
BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil analisis mengenai Biaya Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing  (NPF) 

terhadap Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia Periode 2015-2019), maka dapat disimpulkan: 

1. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh negatif dan  signifikan terhadap profitabilitas Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang diukur menggunakan Return On 

Asset (ROA). Artinya apabila terjadi penurunan Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) maka akan menaikkan 

Return On Asset (ROA), dan sebaliknya. Hal itu terjadi akibat bank 

mampu mengelola beban operasionalnya sehingga bank memperoleh 

pendapatan yang tinggi sehingga hal tersebut akan mempengaruhi nilai 

Return On Asset yang diperoleh dari Bank Syariah tersebut. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa bank dalam mengelola manajemennya 

sudah baik dan efisien. 

2. Non Performing Financing (NPF) berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia 

yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA). Artinya  semakin 

kecil nilai Non Performing Financing  (NPF) berarti Return On Asset 

(ROA) mengalami peningkatan, karena risiko kredit yang ditanggung 
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bank kecil, dan sebaliknya. Jadi apabila nilai Non Performing 

Financing (NPF) kecil berarti proses pembiayaan yang dijalankan oleh 

bank syariah sudah efisien dan efektif sehingga penyebab munculnya 

risiko usaha yang dibiayai menurun dan kesempatan bank dalam 

memperoleh laba kemungkinan mengalami peningkatan. Namun 

apabila pembiayaan yang disalurkan bank belum optimal maka hal 

tidak mempengaruhi ROA. 

3. Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non 

Performing Financing  (NPF) secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah di 

Indonesia yang diukur menggunakan Return On Asset (ROA). Hal ini 

dikarenakan dalam menjalankan kegiatan operasional bank yang 

bertujuan untuk memperoleh profitabilitas (Return On Asset/ROA), 

berkaitan dengan Biaya Operasional Terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) dan Non Performing Financing  (NPF). 

B. Saran 

Setelah melakukan penelitian, maka peneliti memberikan beberapa 

saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk 

dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-

pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Umum Syariah (BNI Syariah, BRIsyariah, Bank Syariah 

Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, Bank BCA Syariah, Panin Bank 

Syariah, dan Bank Victoria Syariah) 
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a. Pihak Bank Umum Syariah agar lebih memperhatikan kinerja 

perbankan supaya kedepannya lebih baik dan stabil dalam 

pengelolaan asset. 

b. Pihak Bank Umum Syariah agar lebih memperhatikan dalam 

menggunakan rasio keruangan seperti Biaya Operasional Terhadap 

Pendapatan Operasional (BOPO) dan Non Performing Financing 

(NPF) sehingga kesehatan bank terkontrol dari waktu ke waktu 

supaya dana yang dihimpun maupun disalurkan benar-benar dapat 

bermanfaat terhadap pihak yang menerimanya dan berimbas baik 

serta dapat meningkatkan profitabilitas perbankan. 

2. Bagi Akademik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, ilmu, 

pengetahuan, referensi dan literatur yang bermanfaat bagi pihak 

akademik terkait dengan variabel-variabel yang mempengaruhi 

profitabilitas bank syariah. 

3. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 

untuk peneliti selanjutnya dengan menambah variabel lain, baik pada 

variabel independen maupun dependen yang bisa meningkatkan 

profitabilitas Bank Umum Syariah, serta diharapkan dapat menambah 

periode penelitian dan jumlah sampel yang lebih besar agar diperoleh 

hasil penelitian yang lebih akurat. 

 


